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ABSTRAK 

 

JAIDA SALAPUTA, NIM. 0140302196. Pembimbing I Rosmawati, T, M.S, 

pembimbing II Asyik Nur Allifah AF, M.Si. Judul “Keragaman Bintang Laut 

Pada Zona Intertidal Perairan Pantai Desa Pasanea Kecamatan Seram Utara 

Kabupatem Maluku Tengah”. 

 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang tinggi, salah satunya adalah bintang laut. Di Desa Pasanea penelitian 

bintang laut jarang sekali dilakukan, padahal bintang laut memiliki peranan penting 

dalam ekosistem, bintang laut juga merupakan salah satu bioindikator laut yang 

masih bersih. Penelitian ini dilakukan di Desa Pasanea Kecamatan Seram Utara 

Barat kabupaten Maluku Tengah tepatnya pada tanggal 15 Juli - 15  Agustus 

2019.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis bintang laut 

apa saja yang terdapat di perairan pantai Desa Pasanea dan untuk mengetahui 

keragaman bintang laut yang terdapat di perairan pantai Desa Pasanea Kecamatan 

Seram Utara Kabupaten Maluku Tenggah. 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  

kuantitatif. Sampel bintang laut di koleksi menggunakan metode transek linear 

kuadrat. Untuk menemukan jenis, jumlah dan keragaman bintang laut yang ada di 

Pantai Desa Pasanea. Untuk mengetahui keragaman bintang laut dianalisis dengan 

menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wienner.  

Hasil penelitian keragaman bintang laut pada zona intertidar perairan 

pantai Desa Pasanea Kecamatan Seram Utara Barat Kabupaten Maluku Tengah 

menunjukan bahwa terdapat 2 jenis bintang laut yaitu Linckia S.p sebanyak 17 

individu dan Lauudia S.p sebanyak 11 individu. Keragaman bintang laut pada 

pada zona intertidal perairan pantai Desa Pasanea Kecamatan Seram Utara 

Kabupatem Maluku Tengah tergolong rendah yakni 0.673. 

 

Kata Kunci: Keragaman, Bintang Laut, Desa Pasanea. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara kepulauan/bahari yang letaknya sangat unik 

dan strategis dalam konfigurasi peta bahari dunia, berupa untain pulau-pulau yang 

sambung menyambung dan merentang di antara benua Asia dan Australia serta 

melintang dari Samudera Pasifik dan Hindia
1
. Salah satu pulau yang terkenal 

memiliki kelimpahan sumber daya bahari adalah pulau Seram yang terletak di 

bagian timur Indonesia tepatnya di provinsi Maluku. 

 Desa PasaneaMerupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten 

Maluku Tengah Kecamatan Seram Utara.   Perairan Desa Pasaneamemiliki 

berbagai macam potensi sumber daya laut yang melimpah, mulai dari nekton, dan 

bentos, lamun, dan alga. Letak Desa Pasaneayang memang memiliki iklim tropis 

sehingga berbagai biota laut mampu menjalankan aktivitas kehidupan secara 

efektif karena sumber energi yang diperlukan tersedia begitu banyak. Dari 

deskriftif daerah pantai kita dapat melihat bahwa sebagian besar biota laut 

menjalankan aktivitas kehidupanya pada zona litoral atau intertidal atau zona 

pasang surut air laut.  

 Sebagian besar biota yang dijumpai pada zona intertidal yakni hewan-

hewan yang tergolong hewan invertebrata (tidak bertulang belakang) salah 

satunya bintang laut (asteroidea) yang tergolong kedalam filum Echinodermata. 

Bintang laut sering dikenal juga dengan sebutan starfish. Populasi bintang laut 

                                                             
1
Djoko Pramono, Budaya Bahari, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 1.   



tersebar cukup banyak di Desa Pasaneayang memang rata-rata hidup di beberapa 

substrat yang berbeda yakni ada yang dijumpai di substrat berbatu, berpasir dan 

berlumpur. Bintang laut termasuk hewan yang mempunyai daya regenerasi yang 

tinggi. Bila salah satu lengan terpotong maka bagian yang hilang akan tumbuh 

kembali dalam beberapa waktu. Mereka bisa hidup membentuk kelompok 

kelompok kecil yang terdiri dari beberapa individu. Hewan ini kadang tidak 

terlihat dari permukaan air karena bersembunyi dengan cara, membenamkan diri 

dalam timbunan pasir. Jika diamati secara mendalam, bintang laut yang berasal 

dari spesies yang sama namun hidup di substrat yang berbeda ternyata memiliki 

beberapa karakteristik yang berbeda, perbedaan ini berkaitan erat dengan faktor 

ekologi yang di  mana lingkungan tempat suatu spesies melangsungkan 

kehidupannya turut mempengaruhi bentuk karakteristik dari spesies tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di perairan pantai Desa 

Pasaneaditemukan bahwa habitat bintang laut (asteroidea) jarang ditemukan di 

zona intertidal. Hal ini disebabkan oleh kegiatan masyarakat yang seringkali 

melakukan pengeboman ikan sebagai salah satu mata pencarian masyarakat 

sekitar. Sehingga mengganggu kelangsungan hidup bintang laut (asteroidea). 

Sementara itu, keberadaan hewan ini sangat penting sebagai elemen penyusun 

terumbu karang,  pembersih pantai dari material organik sehingga merupakan 

salah satu bioindikator laut yang masih bersih. 

Sampai saat ini, belum ada  penelitian yang melaporkan jenis bintang laut 

apa saja yang terdapat di pantai Desa Pasenea. Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang “Keragaman Bintang Laut Pada Zona Intertidal 



Perairan Pantai Desa PasaneaKecamatan Seram Utara Kabupatem Maluku 

Tengah” 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Jenis-jenis bintang laut apa saja yang terdapat di perairan pantai Desa 

Pasanea Kecamatan Seram Utara Kabupaten Maluku Tengah? 

2. Bagaimanakah keragaman bintang laut yang terdapat di perairan pantai 

Desa PasaneaKecamatan Seram Utara Kabupaten Maluku Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis bintang laut yang terdapat di perairan pantai 

Desa Pasanea Kecamatan Seram Utara Kabupaten Maluku Tenggah. 

2.  Untuk mengetahui keragaman bintang laut yang terdapat di perairan 

pantai Desa Pasanea Kecamatan Seram Utara Kabupaten Maluku 

Tenggah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa  

Sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Biologi, khususnya pada mata kuliah Zoologi Invertebrata dan Biologi 

Laut. 

 

 



2. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan informasi dibidang penelitian khususnya pada dunia  

perikanan. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber pengetahuan bagi penulis, pembaca maupun masyarakat 

Desa Pasaneamengenai Inventarisasi Bintang Laut. 

E. Penjelasan Istilah 

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang keliru terhadap judul penelitian 

ini, maka perlu adanya penjelasan istilah sebagai berikut:  

1. Keragaman adalah totalitas variasi gen , jenis, dan ekosistem tentang 

menunjukan sebagai variasi bentuk frekuensi dan ukuran serta sifat lainnya. 

Keragaman dalam penelitian ini adalah jumlah spesies ke I per jumlah total 

spesies
2
. 

2. Bintang Laut adalah hewan yang memiliki regenerasi tinggi dengan legan 

umumnya berjumlah limah buah. Makannya berupah bahan organic dan 

plankton masuk melalui mulut menuju esofagus dan lambung yang bercabang 

menuju setiap lengan
3
.  

                                                             
2
 Tim GBS, 2007, Cetakan I. Kamus Lengkap Biologi, Penerbit GBS. Jakarta 

3
 Narti Fitriana, Vol 3 No, 2 Juni 2010. Invertarisasi bintang laut (Ecinodermata: 

Asterodea). Program Studi biologi, Universitas Indraprasta PGRI  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah deskriptif  kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei. Survei dilakukan dengan tujuan untuk menemukan bintang 

laut. Sampel bintang laut di koleksi menggunakan metode transek linear 

kuadrat. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat : Penelitian ini dilakukan di Perairan Pantai Desa Pasanea, 

Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Waktu : Penelitian ini dilaksanakan dari 10 Juli 2019 – 10 Agustus 2019. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Tabel 3.1. Alat yang Digunakan Dalam Penelitian Keragaman Bintang 

Laut Pada Zona Intertidal Perairan Pantai Desa PasaneaKecamatan 

Seram Utara Kabupatem Maluku Tengah 

No   Alat  Kegunaan / Fungsi 

1 Kamera Dokumentasi 

2 Termometer Mengukur suhu (temperatur) 

3 pH Meter Mengukur kadar pH 

4 Tali Mematok area penelitian 

5 Meter Mengukur Area Zona Intertidal 

6 Refractometer Mengukur Salinitas 

7 Zoologi vertebrata  Identifikasi Bintang Laut 
 

  



2. Bahan 

Tabel 3.2. Bahan Penelitian yang Digunakan Dalam Penelitian 

Keragaman Bintang Laut Pada Zona Intertidal Perairan Pantai Desa 

PasaneaKecamatan Seram Utara Kabupatem Maluku Tengah 

No   Bahan Kegunaan / Fungsi 

1 Tissue Membersihkan alat 

2 Bintang Laut Sampel 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua jenis bintang laut yang terdapat Pantai Desa 

Pasanea Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah jenis bintang laut yang 

ditemukan di substrat berbatu, berpasir dan berlumpur pada transek yang 

digunakan di Perairan Pantai Desa Pasanea Kabupaten Maluku Tengah. 

E. Prosedur Kerja 

1. Membuat denah transek 
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Gambar 3. 1 Denah Trasek Kuadrat 



2. Transek dibuat dengan cara menarik tali raffia sebagai garis tegak lurus 

dari bibir pantai menuju laut dengan panjang 15 m. 

3. Setiap 5 m dibuat plot kecil  berukuran 1x1 m menggunakan tali raffia 

4. Transek dibuat sebanyak 3 buah dengan jarak masing-masing transek  5 

m. 

5. Pada plot kecil yang terdapat pada setiap transek dilakukan pengamatan 

dan mencatat bintang laut yang ditemukan. 

F. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer : melalui pengematan langsung terhadap keragaman bintang 

laut diperairan pantai Desa Pasanea. 

2. Data Sekunder : melalui referensi ilmiah seperti buku dan jurnal ilmiah 

yang terkait dengan penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan melihat jenis-

jenis bintang laut dengan mengacu pada referensi dan ditampilkan dalam 

bentuk gambar atau tabel. 

Selanjutnya untuk mengetahui keragaman bintang laut maka digunakan 

Rumus Keragaman sebagai berikut: 

              

Keterangan: 

H’= indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

Pi = ni/N 

ni = jumlah individual jenis ke-i 

N = jumlah total individial 

 



Kriteria 

1. Nilai H’ > 3 menunjukkan bahwa keragaman spesies pada suatu transek 

adalah keragaman tinggi. 

2. Nilai 1 <  H’ < 3 menunjukkan bahwa keragaman spesies pada suatu 

transek adalah keragaman sedang. 

3. Nilai H’ < 1 menunjukkan bahwa keragaman spesies pada suatu transek 

adalah sedikit atau rendah
22

. 

  

                                                             
22

 Fachrul. 2008. Motode Sampling Ekologi. Jakarta. Bumi Aksara. Hal.  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

1. Hasil identifikasi jenis dan jumlah bintang laut yang di temukan pada 

perairan Pantai Desa Pasanea di setiap transek dan kuadrat spesies bintang 

laut yang banyak ditemukan pada perairan Pantai Desa Pasaneayaitu 

Ophidiasteridae (Linckia S.p) sebanyak 17 individu, dan Astropectinidae 

(Laudia S.p) sebanyak 11 individu. 

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keragaman bintang laut pada zona 

intertidal perairan pantai Desa Pasanea Kecamatan Seram Utara Barat 

Kabupaten Maluku Tengah yaitu 0,673, dan terdiri dari dua jenis bintang 

laut, hasil ini termasuk dikatakan rendah dan termasuk dibawah rata-rata. 

B. Saran 
 

1. Perlu dilakukannya penelitian-penelitian selanjutnya dengan metode yang 

berbeda. Sehingga nantinya dapat dibandingkan dengan penelitian yang 

telah lebih dulu dilakukan. 

2. Perlu dilakukan pengukuran pH, suhu, dan salinitas habitat bintang laut di 

perairan pantai Desa PasaneaKecamatan Seram Utara Barat Kabupaten 

Maluku Tenggah. 

3. Perlunya perhatian masyarakat Desa PasaneaKecamatan Seram Utara 

Barat Kabupaten Maluku Tenggah untuk menjaga kelestarian laut agar 

tidak terjadi penurunan kualitas sumber daya laut. 
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Lampiran 1 

Tabel Indeks Keragaman Bitang Laut Di perairan Pantai Desa Pasanea Kecamata 

Seram Utara Barat Kabupaten Maluku Tenggah. 

No Spesis ni N 
ni/N 

(Pi) 

Ln ni/N 

(Lnpi) 

Pi.Lnpi 

 

1 Linckia Sp 17 28 0,60 -0.510 -0.306 

2 Laudia Sp 11 28 0,39 -0.941 -0.367 

Total -0.673 

 Sumber Hasil Penelitian 2019 

1. Analisis indeks keragaman Bintang laut pada Ophidiasteridea 

H
’
 = - ∑ Pi Ln Pi 

= -[ 17/28 Ln 17/28 ] 

= - [ 0.60 Ln 0.60 ] 

= - [ 0.60. -0.510 ] 

= -0,306 

2. Analisis indeks keragaman Bintang Laut pada Astopectinidae  

H
’
 = -∑ Pi Ln Pi  

= -[ 11/28 Ln 11/28 ] 

= -[ 0,39 Ln 0,39 ] 

= -[ 0,39. -0,941 ] 

= 0,367 

Indeks keragaman bintang laut 

H
’
 = -∑ Pi Ln Pi  

     = - [-0.673] 

H
’
 = 0,673 

  



Lampiran  2  

DOKUEMNTASI PENELITIAN 

1. PEMBUATAN TRANSIK                                    2. PEMBUATAN 

KUADRAT 

                            

 

1. BINTANG Linckia Sp.                                 2. BINTANG Luidia 

Sp. 

 

                                                                                                                                                     

 

2. ALAT YANG DI GUNAKAN  

1.  pH METER                                                     2. TERMOMETER  

                 
 



2. REPRACTOMETER 

                                 

 

 


